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ABSTRACT 

 

Compost is the result of organic fermentation that enriches soil nutrients naturally and is 

environmentally friendly. Banana peels have the potential to compost raw materials that are 

rich in nutrients, so far they are often wasted. Banana peel compost decomposed organic 

matter with the microorganism Trichoderma harzianum to improve the quality of banana 

peel-based compost. Its main purpose is to speed up the decomposition process and improve 

the nutritional quality of compost. This research was used to make compost from banana 

peels, with the addition of Trichoderma harzianum. The result is banana peel compost with 

nitrogen (N) content of 2.07% and potassium (K) of 5.02%, according to organic fertilizer 

quality standards in Indonesia. The population of microorganisms in compost varies, peaking 

at 16.4 x 107 cfu/gram and low at 11.6 x 108 cfu/gram. During composting, there is a 

significant change in pH. Initially, the pH is close to neutral (6.8), but drops dramatically to 

4.9 by day 5. After this period, the pH increases again until it reaches 7.0 from day 16 to day 

21. The results showed that composting banana peel waste with the addition of Trichoderma 

harzianum was effective in improving compost quality and producing products that conform 

to standards. Trichoderma harzianum can speed up the decomposition process, improve 

nutrient quality, and produce compost with an appropriate C/N ratio. 

 

Keywords: decomposition, compost, banana peel waste, Trichoderma harzianum 

 

ABSTRAK 

 

Kompos merupakan hasil fermentasi organik yang memperkaya nutrisi tanah secara alami 

dan ramah lingkungan. Kulit pisang berpotensi sebagai bahan baku kompos yang kaya 

nutrisi, selama ini sering terbuang. Kompos kulit pisang yang didekomposisi bahan organik 

dengan mikroorganisme Trichoderma harzianum untuk meningkatkan kualitas kompos 

berbasis kulit pisang. Tujuan utamanya adalah untuk mempercepat proses dekomposisi dan 

meningkatkan kualitas nutrisi kompos. Penelitian ini digunakan untuk membuat kompos dari 

kulit pisang, dengan penambahan Trichoderma harzianum. Hasilnya adalah kompos kulit 

pisang dengan kandungan nitrogen (N) sebesar 2,07% dan kalium (K) sebesar 5,02%, sesuai 

standar mutu pupuk organik di Indonesia. Populasi mikroorganisme dalam kompos 

bervariasi, mencapai puncaknya pada 16,4 x 107 cfu / gram dan rendah pada 11,6 x 108 cfu / 

gram. Selama pengomposan, terjadi perubahan pH secara signifikan. Awalnya, pH mendekati 

netral (6,8), tetapi turun drastis menjadi 4,9 pada hari ke-5. Setelah periode ini, pH 

meningkat lagi hingga mencapai 7,0 dari hari ke-16 hingga hari ke-21. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pengomposan limbah kulit pisang dengan penambahan Trichoderma 

harzianum efektif dalam meningkatkan kualitas kompos dan menghasilkan produk yang 

sesuai standar. Trichoderma harzianum dapat mempercepat proses dekomposisi, 

meningkatkan kualitas nutrisi, dan menghasilkan kompos dengan rasio C/N yang sesuai. 
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Kata kunci: dekomposisi, kompos, limbah kulit pisang, trichoderma harzianum  

 

PENDAHULUAN  

 

Kompos merupakan salah satu bahan-bahan organik yang difermentasikan 

menggunakan mikroorganisme sehingga dapat meningkatkan tanah yang miskin unsur hara 

menjadi tanah yang lebih produktif melalui proses alamiah. Dengan penggunaan kompos juga 

lebih sehat dan ramah akan lingkungan serta dapat mengurangi dampak negatif dari bahan 

kimia yang berbahaya bagi manusia dan lingkungan (Alviani, 2020). Seiring dengan 

berjalannya waktu, peningkatan produktivitas dan semakin meningkatnya minat konsumen 

terhadap buah pisang, hal tersebut berkaitan erat terhadap sisa hasil dari kegiatan konsumsi 

dan produksi limbah kulit pisang yang dihasilkan (Teshome, 2022). Kulit pisang merupakan 

1/3 bagian dari buah pisang. Upaya tersebut dilakukan untuk mengurangi atau mengantisipasi 

dampak yang akan terjadi jika kulit pisang dengan hasil produksi yang besar hanya akan 

menjadi tumpukan sampah yang menggunung dan pada akhirnya akan berdampak pada polusi 

udara dan sumber penyakit (Musfirah, 2019) (Sial et al., 2019). 

Sejauh ini pemanfaatan limbah kulit pisang masih kurang, hanya sebagian orang yang 

memanfaatkannya sebagai pakan ternak. Adapun kandungan yang terdapat di kulit pisang 

yakni Kalsium (K) yang berfungsi sebagai pengangkutan dari unsur-unsur lain dari tanaman 

dan kalsium adalah bagian esensial dari struktur dinding sel tanaman dan fungsi lain dari 

kalsium yaitu sebagai pembentukan jaringan penguat. Fosfor (P) berfungsi sebagai 

pengangkutan energi hasil metabolisme dalam tanaman, merangsang pembungaan dan 

pembuahan, serta merangsang pertumbuhan akar. Magnesium (mg) berfungsi sebagai sensi 

utama sehingga berhubungan langsung dengan proses fotosintesis. Sodium salah satu elemen 

pada tanaman yang digunakan dalam jumlah kecil yang membantu dalam proses metabolisme 

dan sintesis protein dan sulfur memiliki fungsi yang sangat diperlukan tanaman untuk 

memnbantu dalam proses pembentukan hijau daun. Oleh karena pada kulit pisang memiliki 

potensi yang baik untuk dimanfaatkan sebagai pupuk organik salah satunya adalah pupuk 

kompos (Musfirah, 2019). 

Salah satu mikroorganisme fungsional yang dikenal luas sebagai pupuk biologis tanah 

adalah jamur Trichoderma harzianum (Zheng et al., 2023). Spesies Trichoderma harzianum 

di samping sebagai organisme pengurai, dapat pula berfungsi sebagai agen hayati dan 

stimulator pertumbuhan tanaman (Mollah & Hassan, 2023). Biakan jamur Trichoderma 

diberikan ke areal pertanaman dan berlaku sebagai biodekomposer, mendekomposisi limbah 

organik (rontokan dedaunan dan ranting tua) menjadi kompos yang bermutu. Serta dapat 

berlaku sebagai biofungisida, yang berperan mengendalikan organisme patogen penyebab 

penyakit tanaman (Musfirah, 2019) (Mendes-Pereira et al., 2022). Oleh karena itu, tujuan dari 

efektivitas Trichoderma harzianum dalam meningkatkan kualitas kompos berbasis limbah 

kulit pisang adalah untuk mempercepat proses dekomposisi dan meningkatkan kualitas nutrisi 

pada kompos. Dengan penambahan Trichoderma harzianum, diharapkan dapat meningkatkan 

aktivitas mikroorganisme dalam proses dekomposisi sehingga menghasilkan kompos yang 

lebih baik. Selain itu, Trichoderma harzianum juga dapat berfungsi sebagai agen antagonis 

terhadap beberapa jenis patogen tanaman, sehingga dapat membantu meningkatkan kualitas 

tanah dan pertumbuhan tanaman. 

 

BAHAN DAN METODE  

 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2023, bertempat di Laboratorium 

Lapangan Departemen Agroindustri Fakultas MIPA Universitas Negeri Padang. Sedangkan 

analisis labor dilaksanakan pada bulan Juni 2023 di Laboratorium Tanah Balai Pengkajian 

Teknologi Pertanian (BPTP) Sumatera Barat. Bahan yang digunakan pada penelitian ini 40 kg 

limbah kulit pisang, Trichoderma harzianum 100 gram, 100 gram gula merah dan 5 liter air. 
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Alat yang digunakan yaitu, pisau, talenan, plastik hitam, alat Soil survey instrument, serta alat 

lain yang diperlukan dalam penelitian ini. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif, 

yaitu mendeskripsikan hasil penelitian secara jelas dan terperinci. Mendeskripsikan data 

kandungan hara N, P, K, Rasio C/N, pH yang terdapat dalam tabel SNI Kompos,  dan 

aktivitas mikroorganisme.  

Hal pertama yang dilakukan yaitu pembuatan kompos dari kulit pisang yang sudah 

dikumpulkan kemudian di cincang sampai berukuran 3-4 cm. Kemudian larutkan gula merah 

kedalam air. ,aukkan emua bahan untuk dibuat kompos kedalam plastik hitam. Buat lapisan 

pertama kulit pisang tersebut setebal kurang lebih 10 cm. Kemudian siram dengan larutan 

gula merah. Selanjutnya ditaburi Trichoderma harzianum. Buat lapisan kedua di atasnya, 

siram dengan larutan gula merah. Kemudian taburi Trichoderma harzianum, demikian 

seterusnya hingga kulit pisang habis. Lakukan pembalikan setiap 3 hari sekali agar lapisan 

tersebut tercampur secara merata. Proses pengomposan ini memerlukan waktu 3-4 minggu. 

Proses pengomposan dikatakan sempurna apabila warna kompos menjadi cokelat kehitaman, 

tidak berbau menyengat, dan remah seperti tanah. Apabila kompos kulit pisang sudah matang 

berarti kompos tersebut sudah bias digunakan sebagai pupuk organik serta bisa langsung di 

aplikasikan ke tanaman. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Tabel 1. Hasil analisis kompos limbah kulit pisang dengan Trichoderma harzianum 

Kandungan Nutrisi Standar Hara Hasil Analisis (%) Kriteria 

N 0,40 2,07 Diatas rekomendasi 

P 0,10 0,65 Diatas rekomendasi 

K 0,20 5,02 Diatas rekomendasi 

C/N 10-20 9,58 Dibawah rekomendasi 
Sumber kriteria: SNI 19-7030-2004 

 

Analisis Kandungan N 

Pada tabel di atas, terlihat bahwa kompos limbah kulit pisang dengan penambahan 

Trichoderma harzianum memiliki kandungan hara makro seperti nitrogen (N) sebesar 2,07% 

yang sesuai dengan standard. Hal ini disebabkan karena Trichoderma harzianum dapat 

memfermentasi bahan baku kompos menjadi senyawa-senyawa yang lebih mudah diserap 

oleh tanaman. Nitrogen memiliki peran penting dalam membentuk zat hijau daun (klorofil) 

yang sangat penting dalam proses fotosintesis, serta merangsang pertumbuhan vegetatif 

tanaman secara keseluruhan, terutama pertumbuhan akar, batang, dan daun. Menurut (Akbari, 

2015) menyatakan bahwa dalam proses pengomposan, apabila unsur N (Nitrogen) tersedia 

dalam jumlah yang cukup, maka unsur P  jika N tersedia dalam jumlah, maka unsur P juga 

tersedia dalam jumlah yang cukup. Trichoderma harzianum, spesies jamur yang biasa 

digunakan dalam pertanian, memainkan peran penting dalam meningkatkan ketersediaan dan 

pemanfaatan nitrogen tanaman karena dapat mengkolonisasi permukaan akar tanaman dan 

mengeluarkan enzim yang melarutkan unsur hara tanah, sehingga lebih mudah tersedia bagi 

tanaman (Jumadi et al., 2021). Menambahkan Trichoderma pada saat proses pengomposan 

juga dapat meningkatkan efisiensi penggunaan nitrogen (NUE), yang meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil tanaman, dan merangsang pertumbuhan mikroorganisme bermanfaat 

lainnya seperti jamur mikoriza, yang selanjutnya meningkatkan akuisisi hara dan 

pertumbuhan tanaman. Dengan demikian, keberadaan Trichoderma di dalam tanah tidak 

hanya dapat meningkatkan ketersediaan dan pemanfaatan nitrogen oleh tanaman, tetapi juga 

mendorong pertumbuhan mikroorganisme menguntungkan lainnya, menjadikannya alat yang 

berharga dalam pertanian berkelanjutan (Singh et al., 2019). 

 



Putri et al. Jurnal Agroplasma, 11(1), 227-234, Mei 2024 

 

230 

 

Analisis Kandungan P 

Pada table di atas, terlihat bahwa kompos limbah kulit pisang dengan penambahan 

Trichoderma harzianum memiliki kandungan hara fosfor (P) sebesar 0,65% sesuai dengan 

standar. Hal ini mikroba yang membantu pada proses dekomposisi berasal dari bahan organic 

dan Trichoderma harzianum. Kandungan P yang tinggi dari standar disebabkan oleh 

kandungan P yang ada di dalam bahan pembuatan kompos, serta perbedaan jumlah 

mikroorganisme yang terdapat pada proses dekomposisi. Selain itu, juga disebabkan oleh 

bahan alami yang bertahan lama yang dilengkapi oleh mikroorganisme. Menurut (Syafria & 

Farizaldi, 2022). Fosfor juga merupakan salah satu unsur hara makro yang dibutuhkan oleh 

tanah yang berguna untuk mempercepat pertumbuhan akar, mempercepat pertumbuhan buah 

atau biji dan menjaga kesuburan tanah. Hal ini diperkuat oleh (Rahmawati et al., 2020) bahwa 

P berfungsi sebagai pertumbuhan akar yang sehat dan normal, serta sebagai pembentukan 

karbohidrat dan cadangan makanan untuk tanaman. 

 

Analisis Kandungan K 

 Pada table di atas, terlihat bahwa kompos limbah kulit pisang dengan penambahan 

Trichoderma harzianum memiliki kandungan hara Kalium (K) sebesar 5,02% sesuai dengan 

stadar. Hal ini diperkuat oleh (Sulfianti et al., 2021) bahwa kandungan K terjadi ketika proses 

fermentasi berlangsung dengan baik. Kalium memiliki peran sebagai katalisator bagi 

mikroorganisme untuk mempercepat fermentasi. Kecepatan fermentasi yang tinggi 

memungkinkan lebih banyak bahan dirombak, sehingga kadar kalium dalam limbah kulit 

pisang dapat meningkat. Selain itu, kalium juga berfungsi untuk mempercepat metabolisme 

unsur nitrogen serta mencegah penumpukan bunga dan buah tidak mudah gugur. Kandungan 

unsur hara makro dalam pupuk organik sangat penting bagi pertumbuhan dan produksi 

tanaman, sehingga pemilihan jenis pupuk dan aplikasinya harus dilakukan dengan tepat agar 

memberikan manfaat yang optimal bagi tanaman (Chen et al., 2023). Oleh karena itu, kompos 

limbah kulit pisang dengan penambahan Trichoderma harzianum dapat dijadikan sebagai 

alternatif pupuk organik yang baik untuk meningkatkan kualitas tanah dan pertumbuhan 

tanaman. 

 

Aktivitas Mikroorganisme 

 

Tabel 2. Aktivitas mikroorganisme 

Tingkatan Rata-rata 

10-10 15,410 

10-9 14,49 

10-8 11,68 

10-7 16,47 

10-6 12,16 

 

Pada tabel di atas, terlihat bahwa rata-rata yang tertinggi dari aktivitas mikroorganisme 

yaitu pada tingkatan ke 107  sebanyak  16,47 cfu/gram dan terendah pada tingkatan ke 108  

sebanyak 11,68 cfu/gram. Dalam proses pengomposan, aktivitas mikroorganisme sangat 

berperan dalam dekomposisi dan stabilisasi bahan organic. Jenis mikroorganisme yang 

dominan berperan dalam masing-masing fase pengomposan perlu diketahui, dengan demikian 

maka dapat dilakukan penambahan inokulum (bakteri) tertentu untuk mempercepat proses 

degradasi bahan organik sehingga waktu pengomposan akan lebih cepat. Jamur, bakteri, dan 

actinomycetes merupakan mikroorganisme yang diperlukan dalam jumlah populasi yang 

cukup untuk membangkitkan proses pengomposan. Jenis mikroorganisme yang berperan 
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dalam pengomposan dipengaruhi oleh temperatur, apabila temperatur pengomposan berkisar 

antara temperatur (25℃) kamar dan 40℃ maka mikroorganisme mesofilik yang dominan. 

Aktivitas mikroorganisme tersebut menghasilkan panas yang akan meningkatkan temperatur 

di atas 40℃, maka mikroorganisme mesophilik akan pindah ke lapisan luar, sedangkan 

mikroorganisme thermofilik mulai melakukan aktivitasnya (Andriany, 2018) (Xu et al., 

2023). 

 

Derajat Keasaman (pH) 

Hasil penelitian di laboratorium menunjukkan pH proses pengomposan dari 0 hari 

hingga 21 hari dapat dilihat pada grafik di bawah ini: 

 

 
Grafik 1. pH kompos 

 

Dari grafik di atas, menunjukkan pada awal pengomposan nilai pH lama kelamaan 

akan berubah mendekati pH netral sesuai dengan pH tanah. Pada awal dekomposisi hari ke-0 

sampai dengan hari ke-4 dengan pH rata-rata 6,8 kemudian pada hari ke-5 pH menurun 

menjadi 4.9 kemudian hari ke-6 turun menjadi 4.5 dan mengalami kenaikan di hari ke-7 

sampai dengan hari ke-15 rata-rata pH kisaran 6.0 - 6.7 kemudian pH naik menjadi 7.0 di hari 

ke-16 - hari ke-21. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas yang mendegradasi limbah adalah 

jamur karena pada penelitian yang pernah dilakukan rentang optimum pH untuk bakteri 

adalah 6 - 7,5, sedangkan untuk jamur berkisar antara 5,5 - 8 dan untuk pH kotoran ternak 

optimum pada pH 6,8 - 7,4 (Siagian et al., 2021). Pada tahap akhir proses pengomposan pH 

akan menjadi 6,78 - 7,81 (Siagian et al., 2021). Oleh karena itu, pH yang cenderung asam 

justru menguntungkan karena dapat menghasilkan unsur nitrogen yang sangat banyak dan 

mematikan nimfa atau telur dari serangga atau organisme patogen lainnya (Siagian et al., 

2021). pH mempengaruhi pertumbuhan mikroorganisme dalam mendekomposisi bahan 

organik seperti limbah limbah kulit pisang dan ketersediaan nutrisi pada kompos (Yanti et al., 

2023). Jika pH terlalu asam atau terlalu basa akan mempengaruhi kualitas kompos yang 

dihasilkan, akibatnya kompos mengandung ammonia  (Siagian et al., 2021). Sehingga 

mengeluarkan bau yang tidak sedap dan berdampak negatif terhadap lingkungan. Kisaran pH 

pada proses pengomposan limbah kulit pisang berkisar dari 4.5 hingga 7.0 masih dalam 

standar pH yang direkomendasikan kementerian pertanian No. 261 tahun 2019. Nilai pH 

selama masa pengomposan sangat mempengaruhi terhadap pertumbuhan mikroorganisme 

perombak. Nilai pH yang terlalu tinggi akan membuat unsur nitrogen dalam bahan kompos 

berubah menjadi ammonia (NH3) sebaliknya, nilai pH yang terlalu rendah akan menyebabkan 

sebagian mikroorganisme perombak mati sehingga dapat mengganggu proses pengomposan. 

Selama proses pengomposan, pH kompos mengalami kenaikan karea terjadinya penguraian 

protein dalam bahan organic dan pelepasan amino (Nunik & Anzi, 2018). 

 

Rasio C/N 

Pada tabel 1 di atas dapat dilihat kandungan rasio C/N dari kompos limbah kulit 

dengan penambahan Trichoderma Harzianum sebesar 9,58 % rasio C/N dibawah 

rekomendasi. C/N kompos merupakan perubahan yang penting diketahui dalam 

pengomposan, karena dapat digunakan sebagai penduga bahwa kompos sudah matang. 
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Namun demikian menurut (Syafria & Farizaldi, 2022) penentu awal rasio C/N bahan 

pembuatan kompos sangat penting ditentukan lebih awal. Rasio bahan pembuatan kompos 

berkisar 25-35. Hal ini dapat dijelaskan bahwa struktur sel protoplasma mikroba terdiri 

19,84% C dan  2,07% N, oleh sebab itu mikroba yang bekerja untuk menguraikan campuran 

bahan organik kompos mempunyai C=10. Jika rasio C/N kecil dari 25-35 maka banyak N 

yang hilang dalam bentuk ammonia. Sebaliknya jika rasio C/N lebih besar dari 25-35, maka 

proses pengomposan akan berlangsung dalam waktu yang lama.  Oleh karena itu, pengaturan 

rasio C/N yang tepat dapat mempengaruhi kualitas kompos (Dume et al., 2023). Hal ini 

didukung oleh pendapat (Amnah & Friska, 2019), bahwa Prinsip pengomposan adalah untuk 

menurunkan rasio C/N bahan organik hingga sama dengan C/N tanah (<20). Dalam 

pengomposan, C digunakan sebagai sumber energi dan N sebagai sumber nutrisi untuk 

pembentukkan sel-sel tubuh mikroba selama proses pengomposan. Oleh karena itu, 

pengaturan rasio C/N yang tepat sangat penting dalam proses pengomposan untuk 

menghasilkan kompos yang berkualitas. Pada proses pengomposan berlangsung perubahan-

perubahan bahan organic menjadi CO2 + H2O +  nutrient +  humus + energi. Selama proses 

pengomposan CO2 menguap dan menyebabkan penurunan kadar karbon (C) dan peningkatan 

nitrogen (N) sehingga rasio C/N kompos menurun. Rasio C/N yang terlalu tinggi akan 

memperlambat proses proses pembusukan, sebaliknya jika terlalu rendah walaupun awalnya 

proses pembusukan berjalan dengan cepat, tetapi akhirnya melambat karena kekurangan C 

sebagai sumber energy bagi mikroorganisme (Widarti et al., 2015). 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian Trichoderma harzianum adalah jamur yang efektif dalam 

meningkatkan kualitas kompos berbasis limbah kulit pisang. Penggunaaan Trichoderma 

harzianum dapat mempercepat proses dekomposisi dan meningkatkan kualitas nutrisi pada 

kompos yang terdiri dari kandungan N, P, K yang sesuai dengan standar. Berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan, untuk menambahkan bahan organik dengan C/N yang tinggi, 

cenderung mengandung lebih banyak karbon dari pada nitrogen. Hal ini dapat mempengaruhi 

proses dekomposisi bahan organik.  
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